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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja (adolescence) adalah masa pencarian jati diri, dimana pada 

masa ini remaja mulai mengeksplorasi semua hal baru untuk menemukan dunia 

yang sesuai dengan dirinya (Santrock, 2012). Masa remaja juga sering diiringi 

dengan keinginan untuk mengeksplorasi dan mencoba banyak hal yang ada di 

lingkungan sekitar, Perasaan ingin mencoba dan nilai-nilai yang negatif terkadang 

di adoposi oleh remaja untuk melakukan perbuatan yang tidak diharapkan oleh 

lingkungan yang seringkali disebut sebagai kenakalan remaja (Papalia, 2012). 

Hasil laporan yang di terima oleh Komisi Nasional Perlindungan Anak 

mencatat bahwa di tahun 2018 tawuran yang di lakukan pelajar di Indonesia 

meningkat lebih tinggi jika di bandingkan pada tahun 2017 yaitu sebanyak 1,1 

persen. Pada tahun 2017, angka kasus tawuran hanya 12,9 persen sementara tahun 

2018  meningkat menjadi 14 persen kasus tawuran (Firmansyah, 2018). Kasus-

kasus diatas menunjukkan perilaku yang menimbulkan korban fisik seperti yang 

di kemukakan oleh Sarwono (2006). Perilaku ini, tergolong dalam aspek-aspek 

kenakalan remaja. 

Istilah kenakalan remaja (juvenil delinquency) adalah semua tingkah laku 

yang menyimpang dari ketentuan yang sudah berlaku pada masyarakat (Sarwono, 

2006). Chingtam (2015) menjelaskan penyebab kenakalan remaja adalah faktor 

pribadi (keturunan genetik, faktor fisik dan faktor mental) ; faktor sosial (kekuatan 



sosial dalam membentuk normadan nilai-nilai yang terkandung pada masyarakat); 

faktor keluarga (kondisi keluarga yang tidak harmonis, kemiskinan, orang tua 

yang cacat, pengajaran orang tua terhadap anak mengenai norma dan etika);  

faktor psikologis (subnormalitas mental, penyakit mental, ketidakseimbangan 

kepribadian, ketidakstabilan emosional); dan  faktor akademis (suasana sekolah, 

kasus putus sekolah, ketidaktertarikan dalam kegiatan akademik, kelompok 

sebaya, ketidakpedulian guru terhadap siswa).  

Apabila dilihat dari faktor-faktor diatas dapat diketahui bahwa salah satu 

penyebab kenakalan remaja adalah faktor akademis, yaitu suasana sekolah seperti 

di SMA X Kertapati. Menurut penduduk sekitar, SMA X Kertapati  memiliki 

siswa-siswa yang nakal dan sering terlibat tawuran atau perkelahian. Misalya 

yang terjadi  pada tahun 2017 terjadi perkelahian antar pelajar  SMA X 

Palembang yang berujung di kantor polisi. Penyebab perkelahian disebabkan oleh 

hal sepele seperti cekcok mulut sehingga terjadi perkelahian dan pengeroyokan 

antar siswa SMA X tersebut ( Wijaya, 2017).   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap sejumlah pihak yang 

terkait di SMA X Kertapati di dapati bahwa beberapa siswa dari SMA X sering 

terlibat perkelahian antar siswa yang berujung pada penyelesaian di kantor polisi. 

Terdapat juga siswa yang berani membawa senjata tajam dan melanggar aturan 

sekolah namun dari pihak sekolah tidak ada sanksi yang membuat efek jera agar 

para siswa tidak mengulangi kesalahannya kembali. Namun tidak ditemukan  

adanya data yang membuktikan bahwa beberapa siswa telah melakukan 

pelanggaran di sekolah tersebut. 



Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti pada tanggal 23 

September 2018 kepada A dan Y yang merupakan salah seorang siswa di SMA X 

di Kertapati. Subjek  Y sering berkelahi dengan teman-temannya di sekolah dan 

tidak jarang Y juga berkelahi dengan siswa yang berasal dari sekolah lain. Selain 

itu, subjek Y juga menjelaskan bahwa dirinya sering membawa senjata tajam dan 

akan di keluarkannya ketika Y merasa terancam. Penyebab dari perkelahian yang 

sering di lakukan Y adalah kesalah pahaman  dan adu mulut.  

Subjek Y tidak merasa takut dengan ancaman dari pihak sekolah berupa 

sanksi di keluarkan dari sekolah karena subjek Y berpendapat bahwa sudah 

banyak temannya yang ketahuan membawa senjata tajam, minuman keras tetapi 

pihak sekolah hanya memberikan teguran saja atau hanya memberikan sanksi 

seperti pushup, lari berkeliling lapangan, dan menskorsing siswa yang melakukan 

pelanggaran tersebut untuk tidak mengikuti pelajaran dalam beberapa waktu, dan 

sisanya akan kembali di perbolehkan belajar seperti biasa.  

Sementara subjek A yang merasa tidak takut melanggar aturan berupa 

membawa minuman beralkohol dan meminum obat yang dapat menimbulkan efek 

seperti melayang. Hal ini sering dilakukan A bersama teman temannya ketika 

berkumpul pada suatu tempat yang dianggap aman.  

Peneliti melakukan survey pada 30 Siswa SMA X Kertapati pada tanggal 28 

januari 2019 untuk memperjelas fenomena kenakalan remaja. Survey yang di 

lakukan peneliti menggunakan teori kenakalan remaja yang memiliki aspek yaitu, 

perilaku yang menimbulkan korban fisik, korban materi, perilaku yang melaggar 



status, dan perilaku sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain 

(Sarwono, 2016).  

Berdasarkan hasil survei yang di lakukan oleh peneliti kepada 30 siswa pada 

SMA X Kertapati dengan karakteristik siswa kelas XI dan XII.  30 kuisioner 

kecenderungan perilaku kenakalan disebar dan didapatkan data bahwa sebanyak 

28 siswa (93%) menyatakan bahwa pernah berkelahi dengan temannya dan 18 

siswa (60 %) menyatakan bahwa mereka pernah meminum minuman alkohol. 

Berdasarkan  hasil wawancara dan juga survei yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa siswa SMA X di Kertapati memiliki kecenderungan perilaku 

kenakalan remaja yang cukup tinggi. 

 Bender (2012) menyatakan bahwa tingkat kenakalan remaja yang lebih 

tinggi karena kurangnya keterlibatan siswa di sekolah. Remaja yang tidak pernah 

menyapa guru, tidak menyelesaikan tugas sekolah dan tidak mematuhi peraturan 

sekolah  dapat menyebabkan meningkatnya kenakalan pada diri remaja tersebut. 

Menurut Wang dan Fredericks (2014) penurunan  siswa untuk terlibat dalam 

sekolah dapat menuntun remaja pada peningkatan kenakalan dan penggunaan 

narkoba dari waktu ke waktu. Selain itu, studi memperkirakan sebanyak 40 – 60% 

remaja menunjukkan tanda-tanda kurangnya keterlibatan seperti sikap apatis, 

kurang berusaha, tidak mau terlibat dan tidak memperhatikan.  

Keterlibatan siswa (student engagement) merupakan usaha yang dilakukan 

siswa untuk kegiatan sekolah yang terdiri dari aspek perilaku, emosi, dan kognitif 

(Fredericks, Blumenfeld & Paris, 2004). Menurut Wang dan Holcombe (2010) 

remaja yang memiliki  keterlibatan akan terlibat positif dalam aktifitas 



sekolahnya, baik itu meluangkan waktu untuk mengembangkan potensi akademis 

mereka, menyalurkan energi mereka pada kegiatan-kegiatan positif yang serta 

mengerahkan motivasi mereka untuk terlibat secara aktif pada kegiatan dalam 

kelas maupun luar kelas.  

Definisi keterlibatan siswa telah di pelajari menggunakan berbagai istilah 

termasuk ikatan sekolah, keterhubungan sekolah, dukungan guru, iklim sekolah 

keterlibtan sekolah, dan keterlibatan siswa. Variasi-variasi tersebut menjelaskan 

tentang subkomponen dari keterlibatan termasuk konseptualisasi tentang 

keterlibatan itu sendiri ( Gilman, Huebner & Furlong, 2009). 

Murray, Mitchell, dkk (2014) menyebutkan faktor-faktor yang 

menyebabkan siswa tidak mau terlibat dalam aktivitas sekolah adalah kurangnya 

keinginan untuk berprestasi pada siswa serta ketidakmampuan siswa untuk 

menyesuaikan diri pada aktivitas sekolah, guru yang kurang mampu untuk 

memahami perbedaan kemampuan dari masing-masing siswa dan penyampaian 

pembelajaran yang kurang tepat sehingga siswa merasa pelajaran tersebut 

membosankan bahkan terlalu sulit untuk mereka pahami.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 

September 2018, terhadap Y yang merupakan siswa di SMA X Kertapati 

menyatakan bahwa Y  adalah siswa yang sangat jarang membawa buku pelajaran 

ke sekolah,  Y hanya membawa 1 hingga 2 buku tulis  ke sekolah. Y juga 

menjelaskan bahwa dirinya terkadang tertidur di kelas pada saat guru menjelaskan 



pelajaran dan Y sering mencari-cari alasan agar dapat keluar dari kelas ketika jam 

pelajaran sedang berlangsung.  

Kemudian hasil wawancara yang di lakukan pada A yang merupakan siswa 

SMA X Kertapati menyatakan bahwa A sering tidak memperhatikan guru 

menjelaskan pelajaran,  A menjelaskan bahwa meskipun jarang memperhatikan 

namun A tetap mampu menjawab semua pertanyaan pada waktu ujian dengan cara 

meminta jawaban  pada teman yang telah mengerjakan soal terlebih dahulu. 

Ketika A merasa bosan di tengah pelajaran maka A akan meminta izin keluar 

untuk membeli makanan di kantin dan kemudian A akan kembali masuk ke dalam 

ruang kelas. 

Peneliti juga melakukan survei pada tanggal 2 Februari 2019 pada 30 siswa 

SMA X Kertapati untuk memperjelas fenomena keterlibatan siswa yang ada. 

Survei yang di lakukan menggunakan aspek emosional, kognitif, dan perilaku 

(Frederik, Blumenfeld & Paris, 2004). Hasil survei menunjukkan sebanyak 18 

siswa (60%) menyatakan tidak pernah mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pelajaran, 19 siswa (63)% menyatakan bahwa tidak pernah mengajukan 

pertanyaan selama proses belajar, 20 siswa (66 %) menyatakan bahwa mereka 

pernah tidak mengikuti pelajaran tanpa izin, 29 siswa (96 %) menyatakan pernah 

tidak mengerjakan tugas yang di berikan guru, 21 siswa (70%) menyatakan bahwa 

tidak pernah antusias dalam setiap mengikuti pelajaran dan 18 siswa (60%) 

menyatakan bahwa mereka tidak pernah mengulangi pelajaran yang telah 

dipelajari sebelumnya di sekolah. Dari hasil wawancara dan juga survei yang 



peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa SMA X Kertapati memiliki 

keterlibatan siswa yang cukup rendah. 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas diketahui bahwa subjek penelitian 

memiliki tingkat kecenderungan perilaku kenakalan yang cukup tinggi dan tingkat 

keterlibatan siswa yang cukup rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melihat “Hubungan Keterlibatan Siswa dengan Kecenderungan  Kenakalan Pada 

Siswa SMA  X Kertapati” 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan keterlibatan siswa dengan kecenderungan  kenakalan 

pada siswa SMA  X Kertapati? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan keterlibatan siswa dengan kecenderungan 

kenakalan pada siswa SMA  X Kertapati 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan kajian teoritis 

dalam psikologi pendidikan, psikologi sosial, dan psikologi perkembangan di 

Indonesia, maupun penelitian yang berhubungan dengan keterlibatan siswa dan  

kecenderungan kenakalan remaja.  



2. Manfaat Praktis 

a. Subjek 

Untuk siswa diharapkan dapat memiliki kesadaran agar lebih terlibat 

dalam setiap proses yang ada di sekolah sehingga dengan terlibatnya siswa 

di sekolah dapat mengurangi kenakalan yang dilakukan. 

b. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pihak yang 

terkait yaitu SMA X Kertapati untuk menjadi masukan dalam membina 

peserta didik dengan lebih menerapkan sistem yang tegas dan konsisten 

sehingga siswa dapat lebih terlibat dalam setiap aktivitas disekolah.  

 

 

 

 

 

E. Keaslian Penelitian 

Untuk mendukung keaslian penelitian ini, peneliti belum menemukan 

penelitian yang membahas tentang hubungan keterlibatan siswa dengan 

kecenderungan kenakalan pada siswa SMA X Kertapati. Beberapa penelitian 

mengenai keterlibatan siswa (student Engagement) maupun kenakalan yang 

peneliti temukan memiliki variabel, lokasi, serta subjek penelitian yang berbeda. 



Penelitian Garvin (2017) dengan judul Pola Asuh Dan Kecenderungan 

Kenakalan Remaja yang melibatkan 151 orang siswa dari sekolah X yang berada 

di Jakarta Utara. Dalam penelitian ini di nyatakan bahwa pola asuh authoritarian 

dan permissive tidak berkorelasi secara signifikan dengan kecenderungan 

delinkuensi. Hanya pola asuh authoritative yang berkorelasi secara signifikan 

dengan kecenderungan kenakalan remaja dan arah korelasi tersebut bersifat 

negatif. Hal ini berarti, semakin remaja mempersepsikan bahwa orangtuanya 

mengasuh dengan gaya authoritative, maka kecenderungan delinkuensinya 

menurun, demikian juga dengan sebaliknya. Pada penelitian ini variabel pola asuh 

diteliti hubungannya dengan kecenderungan delinkuen pada remaja, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah variabel keterlibatan siswa diteliti 

hubungannya dengan kecenderunga kenakalan pada remaja. 

Pada penelitian selanjutnya oleh  Astuti (2015) dengan judul Hubungan 

Antara Pola Asuh Otoritatif dengan Kecenderungan  Kenakalan Pada Siswa SMA 

Negeri 5 Kabupaten Tanggerang dengan subjek sebanyak 288 orang siswa SMA 

Negeri 5 Kabupaten Tanggerang. Dalam penelitian ini di dapatkan hasil bahwa 

tidak ada hubungan signifikan antara pola asuh otoritatif dengan kecenderungan  

kenakalanpada siswa SMA Negeri 5 Kabupaten Tanggerang. Pada penelitian ini 

juga variabel pola asuh otoritatif diteliti hubungannya dengan kecenderungan 

perilaku delinkuen pada remaja, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah variabel keterlibatan siswa diteliti hubungannya dengan kecenderunga 

kenakalan pada remaja. 



Penelitian yang di lakukan oleh Arnada (2014) dengan judul Hubungan 

Antara Perilaku Konformitas Dengan Perilaku Kenakalan Remaja SMA  Negeri 1 

Polonharjo dengan jumlah subjek berjumlah 83 siswa dari 4 kelas yang berbeda. 

Dalam penelitian ini di dapatkan hasil Ada hubungan positif yang  signifikan 

antara konformitas dengan perilaku delinkuen pada siswa SMA  Negeri 1 

Polanharjo. Artinya, semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi tingkat 

perilaku delinkuen pada siswa, dan sebaliknya semakin rendah konformitas maka 

semakin rendah pula tingkat perilaku delinkuen pada siswa, Tingkat konformitas 

pada subjek tergolong sedang, Tingkat perilaku delinkuen pada subjek tergolong 

rendah, Peranan atau sumbangan efektif (SE) variabel konformitas dengan 

delinkuen pada siswa sebesar 27.3%.  Hal ini berarti masih terdapat 72.7%  

variabel lain yang mempengaruhi perilaku delinkuen di luar variabel konformitas. 

Pada penelitian ini sama seperti penelitian sebelumnya variabel perilaku 

konformitas diteliti hubungannya dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada 

remaja, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah variabel 

keterlibatan siswa diteliti hubungannya dengan kecenderunga kenakalan pada 

remaja. 

Penelitian yang di lakukan oleh Nourollah, Fatemeh, Farhad, (2015)  

tentang studi faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja dengan subjek 

berjumlah 250 orang yang terdiri dari 200 anak nakal laki-laki dan 50 anak nakal 

perempuan berusia 9 - 18 tahun yang dijatuhi hukuman di lembaga remaja dan 

pengadilan yang bertanggung jawab menangani pelanggaran anak-anak di 

Teheran, Iran. Pada penelitian ini di dapatkan bahwa 62% remaja yang berusi 17-



18 tahun dengan presentase masing-masing yaitu 80% pria dan 20% wanita, 42% 

dari mereka di didik pada tingkat sekolahan dan 50,8% dari mereka sudah tidak 

tinggal bersama orang tua mereka.  

Kenakalan yang mereka lakukan antara lain : mencuri, menggunakan 

narkoba, berkelahi, dan 40,*% dari mereka menggunakan narkoba. Selain itu, 

tidak ada hubungan yang signifikan yang terlihat antara status perkawinan, tempat 

tinggal, jumlah keluarga, urutan kelahiran, tingkat pendidikan, pekerjaan ayah, 

agama, dan latar belakang kenakalan mereka. Hubungan yang signifikan terlihat 

pada keluarga dan penggunaan narkoba. Dalam penelitian ini, berbagai faktor 

demografi, sosial dan keluarga seperti pendidikan, memisahkan keluarga dari 

kecanduan narkoba yang berpengaruh pada perkembangan kenakalan remaja itu 

sendiri. Perbedaan pada penelitian ini adalah subjek yang di gunakan peneliti 

adalah remaja yang telah di jatuhi hukuman di negara Iran, sementara subjek yang 

akan peneliti gunakan adalah siswa SMA X Kertapati yang belum pernah di jatuhi 

hukuman. 

Penelitian yang di lakukan oleh Patacchini dan  Zenou (2015) dengan judul 

kenakalan remaja dan konfomitas. Subjek pada penelitian ini sebanyak 90.118 

siswa pada 130 sekolah swasta dan sekolah umum yang memasuki kelas 7 hingga 

kelas 12. Pada penelitian ini di dapatkan bahwa untuk remaja, keputusan untuk 

melakukan kejahatan tergantung pada keseriusan kejahatan. Secara khusus, untuk 

kejahatan kecil, remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan rekan-rekan 

mereka karena eksternalitas yang terlibat dalam pengambilan keputusan sosial. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perkiraan koefisien yang mengukur rasa 



konformitas, secara statistik signifikan dan memiliki tanda positif. Secara khusus, 

peningkatan satu dalam selera individu untuk penyesuaian atau secara ekuivalen 

dalam aktivitas kriminal rata-rata kelompok referensi individu meningkatkan 

tingkat kejahatan individu sebesar sekitar 5,2%.  

Bukti ini mendukung kerangka teoritis penelitian yang memprediksi peran 

yang relevan dari teman sebaya dan konformitas terhadap perilaku teman sebaya 

dalam membentuk kegiatan kriminal di kalangan remaja. Pada penelitian ini juga 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Penelitian ini 

mengukur tentang variabel konformitas dan perilaku delinkuen. Sedangkan 

peneliti akan meneliti variabel tentang student engagement dan kecenderungan 

kenakalan. 

Penelitian yang di lakukan oleh Gunuc (2014) dengan judul hubungan 

antara keterlibatan siswa dengan prestasi akademik. Sampel penelitian ini 

sebanyak 304 siswa di Turkey. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah 

adanya hubungan antara prestasi akademik siswa dengan keterlibatan siswa serta 

antara kecerdasan akademik mereka berhubungan langsung dengan aspek 

keterlibatan kognitif, keterlibatan perilaku. Pada penelitian ini terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Pada penelitian ini mengukur 

tentang keterlibatan siswa dengan kecerdasan akademik siswa di Turkey. 

Sedangkan peneliti akan melakukan penelitian tentang keterlibatan siswa dengan 

kecenderungan kenakalan pada siswa SMA X di Kertapati. 

Penelitian selanjutnya di lakukan oleh Nisar, Ullah, Ali, Alam (2015) 

dengan judul kenakalan remaja : pengaruh keluarga, teman sebaya dan faktor 



ekonomi pada kenakalan remaja. Sampel  yang digunakan berjumlah 45 dari 50 

remaja Pakistan yang dipilih melalui purposive sampling. Penelitian ini 

mendapatkan bahwa mayoritas responden adalah bta huruf (31,1%) serta termasuk 

dalam sistem keluarga inti. Sebaguian besar kenakalan berada pada kelompok 15 

– 18 tahun. Sebagian besar dari mereka termasuk dalam keluarga yang 

berpenghasilan rendah (42,2%) dan rentan terhadap hubungan yang buruk pada 

teman, (75,6%) yang menigkatkan kejahatan remaja. Pada penelitian ini 

mengukur tentang faktor-fator yang dapat meningkatkan kenakalan remaja di 

Pakistan. Sedangkan peneliti akan melakukan penelitian tentang hubungan 

keterlibatan siswa dengan kecenderungan kenakalan pada siswa SMA X di 

Kertapati. 

Dalam beberapa referensi penelitian dengan variabel yang terkait dengan 

penelitian yang peneliti angkat, tidak ditemukan kesamaan yang mencolok. 

Terdapat perbedaan pada variabel bebas, variabel terikat, maupun subjek yang 

diteliti. Sejauh yang peneliti ketahui peneliti belum menemukan penelitian yang 

membahas tentang judul penelitian yang sama, sehingga keaslian pada penelitian 

ini dapat dipertanggung jawabkan. 
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